
 Indonesia adalah negara produsen ba�k dan tenun yang mampu bersaing di 
pasar internasional. Permintaannya terus melonjak seiring dengan meningkatnya 
kebutuhan untuk ekspor dan konsumsi dalam negeri. Namun produk pewarna kain 
untuk ba�k dan tenun yang saat ini digunakan umumnya adalah pewarna sinte�s 
yang berdampak serius terhadap kesehatan manusia dan lingkungan, dan dapat 
memicu terjadinya kanker kulit (Isminingsih, 1978). Zat pewarna alam bisa diperoleh 
dari semua bagian tumbuhan, yaitu daun, bunga, batang, kulit, kayu, dan akar 
melalui proses ekstraksi. Khusus untuk tanaman hutan, potensi limbah hasil 

3kegiatan pemanenan mencapai 768.444,14 hingga 821.238,01 m /tahun. Ini belum 
termasuk limbah yang dihasilkan dari kegiatan pemanenan di hutan tanaman dan 
kegiatan penggergajian di industri pengolahan kayu. Limbah berupa serbuk, 
sebetan, dan kulit kayu dari kegiatan-kegiatan tersebut dapat dikembangkan 
sebagai bahan baku pewarna alam. Hal ini untuk meningkatkan nilai tambah limbah 
dan sebagai sumber devisa negara, serta mengatasi problem lingkungan. Intervensi 
kebijakan yang diperlukan adalah mendorong pemanfaatan bahan pewarna alami 
bagi industri ba�k, farmasi, dan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) lainnya.  
Strategi pengembangannya diarahkan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri 
agar tercapai agroindustri dan bisnis yang berdaya saing �nggi secara berkelanjutan.
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 Indonesia dapat dikategorikan 
sebagai negara produsen ba�k dan 
bahan pewarna alami untuk bisa 
bersaing di pasar internasional. 
Permintaan ba�k dan tenun Indonesia 
terus melonjak dalam bentuk kain, 

pakaian, ataupun cendera mata seiring 
dengan meningkatnya kebutuhan 
untuk ekspor dan konsumsi dalam 
negeri.  Ekspor kedua komoditas 
tersebut pada tahun 2018 sebesar USD 
53,3 juta dan di tahun 2019 meningkat 
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 Sampai saat ini produsen kain 
ba�k dan tenun Indonesia lebih tertarik 
menggunakan pewarna sinte�s karena 
kebutuhan bahan pewarna yang sangat 
banyak belum dapat dipenuhi dari 
bahan alam/organik. Produk ba�k dan 
tenun dari pewarna alam biasanya 
terbatas untuk kalangan tertentu. 
Sementara untuk masyarakat umum, 
penggunaan pewarna sinte�s lebih 
mendominasi.
 Dari berbagai hasil peneli�an 
(Rosyida & Zulfiya, 2013; Sjostrom, 
2013; Putri, 2017) menunjukkan 
limbah pohon merupakan salah satu 
sumber yang kaya akan senyawa atau 
pigmen pewarna, yang jika diekstrak 
dapat dijadikan bahan pewarna alami 
untuk kain dan benang tenun. Zat atau 
pigmen pewarna yang banyak terdapat 
pada kayu dan kulit kayu, terutama  
adalah tanin. Tanin adalah senyawa 
polifenol yang berasa pahit, mudah 
larut dalam air, dan dapat meng-
gumpalkan protein atau senyawa 
organik seper� asam amino dan 
alkaloid (Sjostrom, 2013).
 B u m i  I n d o n e s i a  m e m i l i k i 
keanekaragaman tumbuhan yang 
berpotensi sebagai pewarna alami 
untuk kain ba�k dan tenun. Zat 
pewarna alam bisa diperoleh dari 
semua bagian tumbuhan, yaitu daun, 
bunga, batang, kulit, kayu, dan akar. 
Namun, keterbatasan pengetahuan 
masyarakat tentang potensi tersebut 
dan minimnya penguasaan teknologi 
pengolahan yang tepat menyebabkan 
jenis- jenis  tersebut  belum ter-
manfaatkan. Apabila hal ini dibiarkan, 
jenis tumbuhan yang berpotensi 
sebagai pewarna alami dikhawa�rkan 
akan h i lang sebelum di lakukan 
pendataan atau sumber bahan baku 
dan pengolahannya justru sudah 
dipatenkan oleh negara lain. 
 Khusus untuk tanaman hutan, 
limbah hasil kegiatan pemanenan dan 

penggergajian di industri potensinya 
sangat besar. Produksi kayu bulat dari 
Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan 
Kayu pada Hutan Alam (IUPHHK-HA) 
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rata-rata  5.865.985,80 m /tahun 
(Kemen LHK, 2018). Limbah yang 
dihasilkan dari kegiatan penebangan 
pohon di hutan alam sampai batang 
b e b a s  c a b a n g  ra ta - ra ta  1 3 , 1 % 
(Soenarno et al., 2018), sedangkan 
menurut Suhartana & Yuniawa� (2018) 
berkisar antara 12 sampai 14%. Ini 
berar� volume limbah yang dihasilkan 
dari kegiatan di hutan alam bisa 
m e n c a p a i  7 6 8 . 4 4 4 , 1 4  h i n g g a 

3821.238,01 m /tahun.  Jumlah ini 
belum termasuk dengan produksi kayu 
bulat dari Izin Usaha Pemanfaatan Hasil 
Hutan Kayu pada Hutan Tanaman 
( IUPHHK-HA)  yang produks inya 
bertambah se�ap tahun. Pada tahun 
2018 produksi kayu bulat dari hutan 
t a n a m a n  s u d a h  m e n c a p a i 

340.945.378,90 m  (Kemen LHK, 2018). 
Hasil peneli�an Astana et al. (2015), 
limbah dari kegiatan pemanenan di 
hutan tanaman akasia dan ekaliptus 
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saja bisa mencapai 288.963 m /tahun.  
Limbah-limbah berupa sebetan, serbuk 
kayu, ran�ng, kulit kayu, dan sebagai-
nya belum dimanfaatkan secara 
op�mal oleh industri karena yang 
diutamakan adalah kayunya. Hal ini 
menjadi masalah  karena keberadaan 
limbah  yang menumpuk di hutan 
maupun di industri pengolahan kayu  
m e n i m b u l k a n  m a s a l a h  p a d a 
l i n g k u n ga n  h u t a n  d a n  p a b r i k . 
Pengelolaan sumber daya hutan harus 
memperha�kan aspek keberlanjutan 
d a n  d a m p a k  p e n g g u n a a n n y a . 
Pengelolaan hutan dan hasil hutan 
diperlukan untuk terus menjalankan 
fungsi hutan dari aspek ekonomi, 
ekologi, dan sosial sehingga dalam 
pemanfaatannya perlu memperha�kan 
nilai tambah dan efisiensi (Hadi, 2019). 
Oleh karena itu salah satu peningkatan 
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nilai tambah pemanfaatan limbah 
pohon adalah sebagai bahan pewarna 
alam untuk ba�k dan tenun.
 Hasil kajian menunjukkan bahwa 
bagian tumbuhan yang menghasilkan 
pigmen pewarna alam untuk kain ba�k 
dan tenun banyak sekali. Jika ini 

dimanfaatkan dan dikembangkan 
d a l a m  s k a l a  b e s a r  m a k a  b i s a 
meningkatkan devisa Indonesia di 
sektor hulu dan hilir. Beberapa jenis 
tumbuhan dan bagiannya yang sudah 
diteli� menghasilkan  pigmen pewarna, 
disajikan pada Lampiran 1.

Nagoya tentang Akses pada Sumber 
D a y a  G e n e � k  d a n  P e m b a g i a n 
Keuntungan yang Adil dan Seimbang 
yang Timbul dari Pemanfaatannya atas 
Konvensi Keanekaragaman Haya�. 
S t rate g i  p e n ge m b a n ga n  b a h a n 
pewarna alami untuk industri ba�k dan 
tenun disusun untuk jangka menengah 
dan jangka panjang. Strategi jangka 
menengah diarahkan untuk dapat 
memenuhi kebutuhan konsumsi 
industri dalam negeri, sedangkan 
strategi jangka panjang diarahkan 
untuk mewujudkan agroindustri dan 
bisnis yang berdaya saing secara 
berkelanjutan.
 Regulasi yang diperlukan untuk 
mengembangkan industri pewarna 
alam dalam negeri, antara lain: 1) 
Proteksi masuknya komoditas impor, 2) 
Izin kepada industri ZPA dalam negeri 
untuk memproduksi semua bentuk 
sediaan pewarna ba�k dan tenun 
tradisional dalam bentuk ekstrak kering 
sebagai produk akhir, 3) Menetapkan 
karakteris�k kimia-fisika, mikrobiologi, 
dan �ngkat keracunan dari senyawa 
yang terkandung dalam pewarna ba�k 
yang harus dimuat pada dokumen Dye 
Product Safety Report (Laporan 
Keamanan Produk Pewarna) dan 
dokumen Product Informa�on File. 

Pilihan dan 
Rekomendasi 

kebijakan 
(Policy Options and 
Recommendations)
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 Mengacu pada Roadmap �ga 
kementerian, yaitu Kementerian 
Pertanian, Kementerian Lingkungan 
H i d u p  d a n  K e h u t a n a n ,  s e r t a 
Kementerian Perindustrian tahun 
2015–2019,  se lama be lum ada 
peningkatan nilai tambah di sektor hulu 
d a n  h i l i r,  � n g k a t  p e n d a p a t a n 
masyarakat tetap saja rendah karena 
�dak dapat bersaing dengan pelaku 
pasar dari negara lain. Oleh karena itu, 
terobosan perlu dilakukan untuk 
memproduksi bahan pewarna alami 
s e c a ra  i n t e n s i f  s e b a ga i  u p aya 
membatasi ketergantungan teks�l, 
pe raj in   kain  ba�k  dan  tenun 
terhadap pewarna sinte�s impor 
sekaligus meningkatkan nilai tambah 
dan mengatasi problem lingkungan.
 Agar tujuan tersebut tercapai, 
kebijakan pemerintah diperlukan, 
antara lain dalam hal peningkatan 
budidaya jenis penghasil zat pewarna 
a l a m i  ( Z PA ) ,  ke te rs e d i a a n  d a n 
kemudahan mendapatkan bahan baku, 
penerapan teknologi yang tepat, 
regulasi ekspor-impor, serta penguatan 
kelembagaan dan perluasan atau akses 
pasar. Salah satu acuan kebijakan 
tersebut adalah undang-undang yang 
membahas sumber daya gene�k (SDG). 
Kebijakan yang diacu bersumber dari 
UU Nomor 11 Tahun 2013 Protokol 
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Lampiran 1. Bagian tumbuhan penghasil pigmen pewarna alami untuk kain ba�k dan tenunLampiran 
(Attachment)
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